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ABSTRAK 

 

Latar belakang : Trichophyton mentagrophytes merupakan suatu jenis spesies 

jamur yang paling sering menyebabkan infeksi dermatofita yang dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit. Jamur Trichophyton mentagrophytes sering 

menyebabkan infeksi pada kulit seperti tinea. tanaman kayu manis (Cinnamomum 

burmanni) dapat tumbuh di beberapa daerah di Indonesia. Kulit kayu manis 

memiliki kandungan senyawa kimia yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, dan 

tannin. Tujuan : Untuk mengetahui daya hambat ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes. Metodologi : Penelitian ini adalah eksperimental, post test only, 

terdiri dari 4 kelompok: dua kelompok intervensi (ekstrak kulit kayu manis 10% 

dan 20%), kontrol positif (Flukanozole), kontrol negatif (aquadest). Lima sampel 

yang sudah diidentifikasi sebagai Tricophyton mentagrophytes. Dalam tes ini 

menggunakan potato dextrose agar dan efek penghambatan pertumbuhan 

ditentukan dengan mengukur zona bening yang muncul. Hasil : Dari hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dengan konsentrasi 10% dan 20% dapat menghambat pertumbuhan 

jamur Trichophyton mentagrophytes. Kesimpulan : Ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomun burmannii) dengan konsentrasi 10% dan 20% memiliki 

kemampuan sebagai antijamur terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes. Ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomun burmannii) konsentrasi 

20% lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes (zona bening paling tinggi) dibandingkan dengan ekstrak kulit 

kayu manis konsentrasi 10% . 

 

Kata kunci : jamur Trichophyton mentagrophytes, ekstrak kulit kayu manis 

10% dan 20% 
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ABSTRACT 

 

Introduction : Trichophyton mentagrophytes is a type of fungal species that most 

often causes dermatophyte infections that can cause skin infections. The fungus 

Trichophyton mentagrophytes often causes skin infections such as tinea. 

Cinnamon (Cinnamomum burmanni) can be grown in several areas in Indonesia. 

Cinnamon bark contains chemical compounds, namely flavonoids, alkaloids, 

saponins, and tannins. Objective : To determine the inhibitory power of cinnamon 

bark extract (Cinnamomum burmannii) in inhibiting the growth of the fungus 

Trichophyton mentagrophytes. Methodology : This study was experimental, post 

test only, consisting of 4 groups: two intervention groups (10% and 20% 

cinnamon bark extract), positive control (Flucanozole), negative control 

(aquadest). Five samples have been identified as Tricophyton mentagrophytes. In 

this test, potato dextrose agar was used and the growth inhibitory effect was 

determined by measuring the apparent clear zone. Results : The results showed 

that cinnamon bark extract (Cinnamomum burmannii) with concentrations of 

10% and 20% could inhibit the growth of the fungus Trichophyton 

mentagrophytes. Conclusion : Cinnamon bark extract (Cinnamomun burmannii) 

with a concentration of 10% and 20% has the ability as an antifungal against the 

growth of the fungus Trichophyton mentagrophytes. Cinnamon bark extract 

(Cinnamomun burmannii) with a concentration of 20% was more effective in 

inhibiting the growth of the fungus Trichophyton mentagrophytes (the highest 

clear zone) than cinnamon bark extract with a concentration of 10%. 

 

Key words : Trichophyton mentagrophytes fungus, 10% and 20% cinnamon 

bark extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Masalah pada penyakit kulit sering sekali terjadi pada masyarakat yang 

tinggal di iklim panas, lembap, dan tinggal di daerah kebersihan yang kurang baik, 

terkhusus di Indonesia masih banyak masyarakat yang mengabaikan penyakit 

yang terdapat di kulit. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya penyakit kulit seperti infeksi virus, infeksi bakteri, infeksi jamur, dan 

kurangnya kepedulian masyarakat akan kebersihan diri maupun lingkungan.
1 

 Kurangnya kesadaran akan kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan 

pada masyarakat dapat menyebabkan beberapa penyakit kulit seperti 

dermatofitosis yang disebabkan infeksi pada jamur dermatofita. Dermatofitosis 

adalah suatu penyakit yang terdapat di beberapa jaringan seperti stratum korneum 

pada epidermis, rambut dan kuku. Dermatofitosis disebabkan oleh jamur 

dermatofita. Dermatofita terbagi atas beberapa genus seperti Microsporum, 

Trichophyton, dan Epidemophyton.
2 

 Prevalensi penyakit dermatofitosis di Asia mencapai 35,6%. Di Indonesia 

sendiri prevalensinya mengalami peningkatan sebanyak 65%. Dari keseluruhan 

insiden tersebut berhubungan dengan pekerjaan dan masalah personal hygiene 

yang buruk. Dari berbagai insiden penyakit infeksi dermatofitosis, tinea korporis 

merupakan kasus yang terbanyak dan terdapat beberapa penyakit jamur lainnya 

seperti tinea kruris, tinea pedis, dan onikomikosis.
3,4

  

 Spesies jamur Trichophyton mentagrophytes merupakan suatu jenis 

spesies jamur yang paling sering menyebabkan infeksi dermatofita yang dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit. Jamur Trichophyton mentagrophytes sering 

menyebabkan infeksi pada kulit seperti tinea. Terdapat beberapa penyebab dari 

terjadinya infeksi jamur Trichophyton mentagrophytes seperti penggunaan 

pakaian yang terlalu ketat, personal hygiene yang buruk, kondisi tempat tinggal 
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yang padat sehingga dapat mengakibatkan kontak langsung dari kulit ke kulit, 

status sosial ekonomi, dan kontak erat dengan hewan.
4 

 Di Indonesia terdapat sumber daya alam yang melimpah. Hampir semua 

tumbuhan yang ada di Indonesia memiliki manfaat sebagai obat alami. Salah satu 

tumbuhan yang dapat dijadikan obat alami yaitu tanaman kayu manis 

(Cinnamomum burmanni). Tanaman kayu manis dapat tumbuh di beberapa daerah 

di Indonesia seperti Sumatera, Jawa, Maluku, Nusa tenggara dan Papua. Tanaman 

kayu manis biasa digunakan oleh masyarakat indonesia sebagai bahan masakan 

atau rempah-rempah. Selain untuk bahan masakan, kayu manis juga sering 

digunakan untuk makanan, minuman, dan sebagai kosmetik. Kayu manis 

mengandung beberapa zat seperti eugenol, safrole, cinnamaldehyde, kalsium 

oksalat, dan mengandung minyak atsiri. Tanaman kayu manis dapat digunakan 

pada bagian daun, batang, dan minyak atsiri yang didapat pada bagian kulit, daun, 

dan akar tanaman kayu manis.
3 

  Manfaat dari kulit kayu manis memiliki kandungan senyawa kimia yaitu 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin. Hasil penelitian lain, dapat 

menyimpulkan bahwa ekstrak kayu manis memiliki pengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans. Menurut penelitian lainnya  pula didapatkan 

bahwa kulit kayu manis memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan jamur 

Candida albicans. Dan menurut penelitian dari Safratilofa, ekstrak daun kayu 

manis mulai dari konsentrasi 0,5% dapat menghambat pertumbuhan Aeromonas 

hydrophila.
3,5

  

 Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat beberapa manfaat dari tanaman 

kayu manis dan yaitu sebagai penghambat pertumbuhan  Streptococcus mutans, 

Candida albicans dan Aeromonas hydrophila. Maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah uji penelitian apakah ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmanni) dapat menghambat pertumbuhan jamur dermatofita yaitu jamur 

Trichophyton mentagrophytes. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Apakah ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton mentagrophytes? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui daya hambat ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui daya hambat ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton mentagrophytes 

pada konsentrasi 10% dan 20%. 

2. Mengetahui konsentrasi yang efektif dalam menghambat pertumbuhan 

jamur Trichophyton mentagrophytes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti akan manfaat 

ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang diyakini dapat 

menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton mentagrophytes. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sumber 

informasi bagi pemberi pelayanan kesehatan dan penelitian-penelitian 

selanjutnya tentang ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii). 

1.5 Hipotesa 

 Hipotesis yang mendasari penelitian ini adalah adanya efek daya hambat 

ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmanni) terhadap pertumbuhan jamur 

dermatofita yaitu Trichophyton mentagrophytes. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kayu Manis 

2.1.1 Uraian Tanaman Kayu Manis 

 Tanaman kayu manis atau dalam bahasa latin nya yaitu Cinnamomum 

burmanni merupakan suatu jenis tumbuhan yang memiliki umur yang panjang. 

Kulit dari tanaman kayu manis dapat digunakan sebagai bahan masakan atau 

rempah-rempah. Tanaman kayu manis dapat tumbuh di daerah iklim yang tropis. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang menghasilkan tanaman kayu manis 

yang sangat melimpah karena indonesia memiliki daerah iklim tropis. Terdapat 

beberapa provinsi di Indonesia yang dijumpai tanaman kayu manis seperti 

Sumatera, Jawa, Nusa tenggara, Maluku, dan Papua.
5
  

 Tanaman kayu manis ini dapat tumbuh di daerah yang memiliki ketinggian 

500-1500 mdpl. Tanaman kayu manis dapat tumbuh dengan baik di daerah yang 

beriklim tropis basah. Tanaman kayu manis akan tumbuh baik pada suhu sekitar 

25-27°C. Tanaman kayu manis akan tumbuh baik pada daerah yang memiliki 

tingkat kelembaban 70-90%. Semakin tinggi tingkat kelembaban, maka akan 

semakin baik tanaman kayu manis dan akan semakin baik hasil produksi nya. 

Tanaman kayu manis akan membutuhkan sinar matahari untuk proses fotosintesis. 

Tanaman kayu manis akan membutuhkan sinar matahari sekitar 40-70%. Untuk 

tingkat keasaman tanah yang cocok untuk tanaman kayu manis yaitu pH 5,0-

6,5.
5,6 

 

2.1.2 Nama Lain Tanaman Kayu Manis 

 Tanaman kayu manis memiliki nama yang berbeda beda di setiap daerah. 

Berikut ini sebutan untuk tanaman kayu manis di tiap daerah: madang siak-siak 

(Toba), kulit manih (Minangkabau), onte (Sasak), kuninggu (Sumba), pundiga 

(Flores), ki amis (Sunda), manis jangan (Jawa), kacingar (Nusa tenggara), 

keyengar (Madura). Di beberapa negara lain nya, tanaman kayu manis juga 

memiliki beberapa sebutan seperti: kampferbaum (Jerman), Camphrier/baune 
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anglais (Francis), Ceylon cinnamon (Ingris), dan long nao (Vietnam). Untuk di 

pasaran, tanaman kayu manis dikenal dengan sebutan cassiavera atau cinnamon.
3 

2.1.3 Morfologi Tanaman Kayu Manis 

 Tanaman kayu manis yang termasuk genus Cinnamon dan famili 

Lauraceae ini memiliki bentuk daun tunggal dan tumbuhan yang berkayu. 

Tanaman kayu manis berbentuk pohon yang tinggi nya sekitar 5-15 meter. Daun 

nya memiliki lebar3,4-5,4 cm dan panjang daun sekitar 9-12 cm. Memiliki warna 

kemerahan dan daun tua memiliki warna hijau tua. Bunga berwarna kuning dan 

buah nya adalah buah buni yang berbiji satu dan memiliki daging serta berwarna 

hijau. Pada kulit dan batang kayu manis terdapat bau yang khas seperti aromatik, 

rasa manis, agak pedas, dan kelat. Pada kulit batang kayu manis dapat 

menggulung sepanjang 1 m dan tebal nya mencapai 1-3 mm, pada permukaan luar 

tampak tidak bergabus berwarna coklat kemerahan dan bergaris garis pendek 

melintang dan menonjol.
6,10 

2.1.4 Taksonomi Tanaman Kayu Manis 

 Taksonomi dari tanaman kayu manis yaitu sebagai berikut (gambar 2.1). 

Kingdom : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Subdivisi  : Magnolliophyta 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Ordo   : Laurales 

Famili  : Lauraceae 

Genus  : Cinnamomum 

Spesies : Cinnamomum burmannii 
3,10 
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Gambar 2.1 Kulit kayu manis 

2.1.5 Manfaat Tanaman Kayu Manis 

 Tanaman kayu manis memiliki banyak manfaat seperti dapat digunakan 

sebagai bahan makanan, sebagai antiseptik karena pada minyak atsiri mempunyai 

daya bunuh terhadap mikroorganisme. Minyak atsiri pada tanaman kayu manis 

juga dapat dijadikan sebagai obat kumur atau pasta, deterjen, penyegar aroma 

sabun, parfum, lotion, cream. Kayu manis juga memiliki manfaat sebagai 

peningkat cita rasa makanan seperti kue dan sup serta sebagai aroma pada 

minuman. Kayu manis memiliki khasiat seperti menghilangkan dingin untuk 

menghangatkan lambung, sebagai peluruh angin (karminatif), meluruhkan 

keringat (diaforetik), antirematik, meningkatkan nafsu makan (stomakik), dan 

meredakan nyeri (analgesik). Terdapat berbagai khasiat lainnya dari kayu manis 

yaitu dapat dijadikan zat antimikroba, antifungi, antivirus, antioksidan, antitumor, 

penurun tekanan darah, kolesterol, dan memiliki senyawa rendah lemak. Senyawa 

eugenol dan sinamaldehid memiliki potensi sebagai antibakteri dan antibiofilm.
5,10 

2.1.6 Kandungan Tanaman Kayu Manis 

 Tanaman kayu manis memiliki aktivitas anti jamur karena sebagian besar 

senyawa yang terkandung dalam kulit batang tumbuhan kayu manis adalah 

minyak atsiri yang memiliki khasiat anti bakteri dan anti jamur. Minyak atsiri 

pada kayu manis efektif dalam menghambat pertumbuhan beberapa jamur dan 

bakteri seperti Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Klebsiella sp dan Aeromonas hydrophila. Penghambatan bakteri 

https://id.wikipedia.org/wiki/Antivirus
https://id.wikipedia.org/wiki/Antioksidan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kolesterol
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dengan minyak atsiri kayu manis ini disebabkan oleh terdapatnya beberapa 

senyawa aktif yang ada di minyak atsiri seperti sinamaldehida dan asam sinnamat. 

Terdapat beberapa kandungan kimia lain nya pada tanaman kayu manis seperti 

kalsium oksalat, damar, cinnzelanin, cinnzelanol, coumarin dan lainnya. Tanaman 

kayu manis memiliki beberapa komposisi seperti kadar air (7,9%), alkohol ekstrak 

(8,2%), minyak atsiri (3,4%), abu (4,5%), abu larut dalam air (2,23%), abu tidak 

larut (0,013%), serat kasar (29,1%), karbohidrat (23,3%), nitrogen (0,66%), dan 

eter ekstrak yang tidak menguap (4,2%). Tanaman kayu manis memiliki 

kandungan seperti kalsium, serat, dan mangan. Kayu manis terdapat sumber zat 

besi dan vitamin K. Dalam sebuah penelitian dinyatakan bahwa komponen yang 

berada pada tanaman minyak atsiri seperti Kumarin (13,39%), Eugenol (17,62%), 

dan Reanssinamaldehid (60,72%). 
3,5

 
 

2.2 Uraian Jamur Dermatofita 

 Dermatofita merupakan suatu jenis jamur yang mempunyai sifat dapat 

mencernakan keratin misalnya pada lapisan kulit di epidermis (stratum korneum), 

kuku, dan rambut. Dermatofita merupakan sekelompok jamur yang mempunyai 

kemampuan untuk membentuk kolonisasid dengan membentuk molekul yang 

akan berikatan dengan keratin dan akan menyerap nutrisi dari keratin sehingga 

terjadi kolonisasi tersebut. Terdapat tiga genus yang menyebabkan dermatofitosis, 

yaitu Trichophyton, Microsporum, dan Epidermophyton, yang dikelompokkan 

pada kelas Deuteromisetes. Dari ketiga genus tersebut telah didapatkan 41 spesies 

yang terdiri dari 17 dari spesies Microsporum, 22 dari spesies Trichophyton, dan 2 

spesies Epidermophyton.
.3,8

  

   

2.3 Uraian Trichophyton mentagrophytes. 

2.3.1 Taksonomi jamur Trichophyton mentagrophytes. 

 Klasifikasi dari jamur Trichophyton mentagrophytes yaitu sebagai berikut 

(gambar 2.3). 

Kingdom : Fungi 

Divisi  : Ascomycota 
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Kelas  : Eurotiomycetes 

Ordo  : Onygenales 

Famili  : Arthrodermataceae 

Genus  : Trichophyton 

Spesies : Trichophyton mentagrophytes 
12,13 

 

 

Gambar 2.2 Trichophyton mentagrophytes 

2.3.2 Morfologi dan identifikasi jamur Trichophyton mentagrophytes 

Koloni Trichophyton mentagrophytes putih hingga krem dengan 

permukaan seperti tumpukan kapas. Jika dilihat dari bagian bawah koloni tampak 

membentuk pigmen bewarna coklat merah muda. Pada pemeriksaan mikroskopik 

ditemukan koloni Trichophyton mentagrophytes yang berbentuk seperti granula 

dan terkadang terdapat hifa spiral. Tampak bentuk seperti buah anggur, dan 

menggerombol. Pada pemeriksaan dengan menggunakan media agar didapatkan 

permukaan seperti tumpukan kapas berwarna putih hingga krem.  (gambar 

2.4).
12,13 

 

Gambar 2.3 Sediaan media agar Trichophyton mentagrophytes 
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Karakter dari jamur Trichophyton mentagrophytes merupakan jamur 

filamentous yang menyerang kulit dengan menggunakan keratin sebagai 

nutrisinya. Keratin adalah suatu sumber protein utama yang terdapat di dalam 

kulit, rambut dan kuku. Terjadi ketika jenis jamur Trichophyton mentagrphytes 

tumbuh dan menggandakan diri pada kulit di area badan, rambut, kaki, dan sedikit 

darinya menyerang pada bagian tangan. Jamur Trichophyton mentagrophytes 

dapat tumbuh dengan subur di area yang hangat dan lembab. Gejala serangan dari 

jamur Trichophyton mentagrophytes ditandai dengan munculnya lesi yang 

membentuk lingkaran pada daerah kepala, muka perut, selangkangan, kaki 

maupun pada bagian kuku. Lesi dapat menyebar ke bagian tubuh yang lain.
12 

2.4 Patogenesis Dermatofitosis 

  Pada patogenesis dari dermatofitosis terdapat 3 langkah terjadinya infeksi 

jamur dermatofita yaitu perlekatan pada keratinosit, penetrasi melewati dan di 

antara sel, dan pembentukan respon penjamu. Berikut ini 3 langkah terjadinya 

infeksi dermatofita. 

1. Perlekatan pada keratinosit 

 Perlekatan artrokonidia pada jaringan keratin maksimal setelah 6 jam yang 

di mediasi oleh serabut dinding terluar dermatofit yang memproduksi keratinase 

yang akan menghidrolisis dan memfasilitasi pertumbuhan dari jamur yang 

terdapat pada stratum korneum 

2. Penetrasi melewati dan diantara sel 

 Spora yang tumbuh dan menembus masuk ke dalam stratum korneum. 

Terjadinya sekresi proteinase, enzim musinolitik, lipase, yang akan menjadi 

nutrisi jamur dihasilkan dari proses penetrasi. Diperlukan waktu 4-6 jam untuk 

proses penetrasi dan germinasi ke stratum korneum setelah spora melekat pada 

keratin. 

3. Pembentukan respon penjamu 

 Terdiri dari 2 mekanisme respon imun yaitu imunitas alami dan imunitas 

adaptif. Pada imunitas alami dapat terjadi respons yang cepat sedangkan pada 

imunitas adaptif didapatkan respon yang lambat. Pada pasien yang imunitas 
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nya rendah (Immunocompromized) kemungkinan akan mengalami 

dermatofitosis yang berat dan akan menetap.
14,16 

Transmisi jamur dermatofitosis terdapat 3 cara yaitu: 

1. Antropofilik, yaitu suatu transmisi dari manusia ke manusia. Dapat 

ditularkan baik secara langsung maupun tidak langsung. Penularan nya 

dapat terjadi di berbagai tempat seperti di kolam renang, rumah sakit, 

udara, dan lain nya, dengan atau tanpa adanya reaksi peradangan. 

2. Zoofilik, yaitu suatu transmisi dari hewan ke manusia.  Dapat ditularkan 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Sumber penularan nya dapat 

melalui bulu binatang yang terinfeksi dan melekat ke pakaian, sebagai 

kontaminan tempat tidur/kandang hewan. Sumber utama penularan seperti 

kucing, sapi, mencit, anjing, dan kuda. 

3. Geofilik, yaitu suatu transmisi dari tanah ke manusia, dapat ditularkan 

secara sporadis dengan cara menginfeksi manusia dan dapat menimbulkan 

reaksi peradangan.
 12

 

2.5 Penunjang Diagnosis 

 Pada pemeriksaan penunjang terdapat pemeriksaan mikologik untuk 

membantu menegakkan diagnosis. Pemeriksaan mikologik terdiri dari 

pemeriksaan langsung sediaan basah dan biakan. Pada pemeriksaan mikologik 

dibutuhkan bahan klinis yang terdapat jamur seperti kerokan kulit, kuku, dan 

rambut. Pemeriksaan langsung sediaan basah dilakukan dengan mikroskop dengan 

pembesaran 10x10. Sediaan basah di buat demgan meletakan bahan diatas gelas 

alas, kemudian 1-2 tetes larutan KOH. Konsentrasi larutan KOH yang diberikan 

adalah 10% untuk rambut dan 20% untuk kuku dan kulit. Setelah dicampur 

dengan larutan KOH, tunggu sampai 15-20 menit untuk melarutkan jaringan. 

Untuk mempercepat pelarutan dapat digunakan dengan pemanasan diatas api 

kecil. Jika sudah keluar uap maka pemanasan sudah cukup. Untuk melihat elemen 

jamur lebih nyata dapat ditambahkan zat warna pada sediaan KOH.  

 Pemeriksaan dengan pembiakan dibutuhkan untuk penyokong 

pemeriksaan langsung sediaan basah serta untuk menentukan spesies jamur. 
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Pemeriksaan pembiakan dilakukan dengan cara dengan menanamkan bahan ke 

media buatan. Media buatan dapat berupa medium agar dekstrosa saboruaud.
8
  

2.6 Penatalaksanaan  

 Terdapat berbagai macam pengobatan topikal dan sistemik sebagai 

berikut.  

Golongan obat topikal anatara lain: 

1. Golongan imidazole seperti ketokonazole, klotrimazole, mikonazole, 

ekonazole, oksinazole, sulkonazole, dan itrakonazole. 

2. Golongan alilamin yaitu naftitin dan terbinafine. 

3. Golongan benzilamin yaitu butenafin. 

4. Golongan lain nya yaitu haloprogin, tolnaftat, siklopiroksolamin, dan 

undesilenat.  

Golongan obat sistemik antara lain: 

1. Ketokonazole, diberikan sebanyak 200 mg/hari selama 10 hari sampai 2 

minggu pada pagi hari setelah makan. 

2. Itrakonazole, diberikan sebanyak 200 mg/hari selama 1 minggu. 

3. Griseofulvin, diberikan sebanyak 0,5-1 g pada orang dewasa dan 10-25 

mg/kgBB untuk anak-anak.  

4. Terbinafine diberikan sebanyak 250 mg/hari. 

5. Flukonazole 150 mg satu kali seminggu selama 1-6 minggu.
11

 

 

2.7 Uji Aktivitas Antimikroba 

 Pada uji aktivitas antimkroba terdapat 2 metode yaitu metode difusi dan 

metode dilusi.  

a. Metode difusi 

 Metode ini merupakan suatu metode yang sangat sering digunakan. 

Metode ini menggunakan cakram kertas, cakram kaca, dan pencetak lubang untuk 

menentukan kerentanan patogen jamur terhadap obat-obatan antimikroba. Prinsip 

pada metode ini yaitu dengan mengukur zona bening pertumbuhan jamur yang 

terjadi akibat difusi zat yang memiliki sifat antifungi di dalam media padat. Luas 
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pada zona bening berbanding lurus dengan aktivitas fungi. Semakin luas daerah 

zona bening nya maka akan semakin kuat daya aktivitas antifungi. 

b. Metode dilusi 

 Pada metode dilusi terdapat cara yang dilakukan yaitu dengan membuat 

seri pengenceran pada agen mikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan 

mikroba uji pada konsentrasi tertentu. Pada metode ini menggunakan media broth 

dengan konsentrasi yang berbeda-beda.
15 

 

2.8 Uji Aktivitas Antifungi 

 Pada uji aktivitas antifungi, maka media yang akan digunakan adalah 

media Saboraud Dextrose Liqud/solid, Czapex Dox, dan berbagai media khusus 

yang lainnya. Pada uji aktivitas antifungi dimana spora atau miselium fungi 

dilarutkan pada larutan agen antimikroba uji. Selanjutnya pada waktu interval 

tertentu di subkultur pada media yang sesuai, lalu diinkubasi dan setelah 

diinkubasi lalu amati pertumbuhan fungi.
17

 

 

2.9 Ekstraksi 

 Ekstraksi adalah suatu penyairan zat-zat obat atau zat-zat yang berkhasiat 

yang terdapat dari tanaman obat, hewan, dan beberapa jenis ikan termasuk biota 

laut. Tujuan dari ekstraksi yaitu untuk menarik komponen kimia yang terdapat 

dari bahan alam. Prinsip dari ekstraksi berdasarkan pada perpindahan yang mulai 

terjadi pada lapisan antarmuka, kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut. 

 Terdapat beberapa cara ekstrasi sebagai berikut. 

1. Cara dingin 

a) Maserasi 

 Maserasi yaitu suatu proses penyaringan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dan dilakukan beberapa kali pengocokan atau pengadukan dengan 

temperatur kamar. Metode ini cocok untuk senyawa yang termolabil 

b) Perlokasi  

 Perlokasi yaitu suatu proses ekstrasi dengan pelarut dengan proses 

penyarian dengan mengalirkan cairan penyari melalui serbuk simplisia yang sudah 
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dibasahi. Penyarian sempurna umumnya dilakukan pada temperatur kamar. Proses 

dari perlokasi terdapat beberapa tahap seperti pengembangan bahan, tahap 

perendaman, penampungan ekstrak secara terus menerus sampai mendapatkan 

ekstrak (perlokat). 

2. Cara panas  

 a. Sokletasi  

Sokletasi yaitu suatu proses ekstrasi dengan menggunakan pelarut yang 

selalu baru, dan dengan menggunakan alat soklet. Sehingga terjadi ekstasi 

kontinyu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik. 

b. Digesti  

Digesti yaitu suatu maserasi kinetik pada temperatur lebih tinggi dari pada 

temperatur kamar. Temperatur yang dibutuhkan yaitu 40-50 derajat celcius. 

Digesti yaitu maserasi dengan pengadukan kontinyu pada temperatur yang 

lebih di tinggi dibandingkan dengan temperatur kamar.
18 
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2.10 Kerangka Teori 
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Gambar 2.4 Kerangka Teori  

Ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) 

Polifenol Flavonoid 

Polifenol mampu 

melakukan migrasi dari 

fase cair ke fase lemak 

yang menyebkan turunnya 

tegangan permukaan 

membran sel, 

mendenaturasi protein dan 

mengganggu fungsi 

membran sel sebagai 

lapisan yang selektif 

sehingga sel menjadi lisis 

Flavonoid sebagai antifungi 

dengan cara mengganggu 

lapisan lipid, denaturasi 

protein dan mengakibatkan 

kerusakan pada dinding jamur 

Saponin mampu merusak 

membran sehingga 

memnyebabkan substansi 

penting keluar dari sel dan 

mencegah masuknya 

bahan-bahan penting ke 

dalam sel dan jika fungsi 

membran sel dirusak maka 

akan mengakibatkan 

kematian sel 

Menghambat pertumbuhan jamur 

Trichophyton mentagrophytes 
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2.11 Kerangka Konsep Penelitian 

 

   Variabel independen      Variabel dependen 

 

 

 

 

 Gambar 2.5 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menghambat 

pertumbuhan jamur 

Trichophyton 

mentagrophytes 

Ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) konsentrasi 

10% dan 20% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Defenisi Operasional 

Tabel 3.1 Variabel Operasional 

Variabel   Defenisi  Cara ukur  Hasil ukur  Skala 

ukur 

Variabel 

independen: 

berbagai 

konsentrasi 

ekstrak kulit 

kayu manis 

(Cinnamomum 

burmannii) 

 

 Ekstrak kulit 

kayu manis 

(Cinnamomum 

burmannii) 

yang didapatkan 

melalui  proses 

maserasi dengan 

menggunakan 

etanol 96% dan 

dengan 

konsentrasi 10% 

dan 20% 

 Membuat 

ekstrak kulit 

kayu manis 

(Cinnamomum 

burmannii) 

dengan cara 

maserasi lalu 

melakukan 

perhitungan 

untuk 

mengatur 

konsentrasi 

yang 

dibutuhkan 

dengan 

menggunakan 

rumus  

V1M1=V2M2 

 Ekstrak kulit kayu 

manis 

(Cinnamomum 

burmannii) 

dengan 

konsentrasi 10% 

dan 20% 

 

 Ordinal  

Variabel 

dependen: daya 

hambat 

pertumbuhan 

jamur 

Trichophyton 

mentagrophytes 

 Melihat daya 

hambat 

pertumbuhan 

jamur 

Trichophyton 

mentagrophytes 

dengan 

mengukur 

diameter zona 

bening yang 

terlihat di media 

pertumbuhan 

jamur 

 Menghitung 

diameter zona 

bening di 

sekitar media 

pertumbuhan 

jamur dengan 

menggunakan 

jangka sorong 

 >20 mm terbilang 

sangat kuat, 11-20 

mm terbilang 

kuat, 6-10 mm 

terbilang sedang, 

<5 mm terbilang 

lemah 

 Interval  
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3.2 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu eksperimental karena pada 

penelitian ini dilakukan perlakuan, yaitu pemberian ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 10% dan 20% dengan alasan 

konsentrasi manakah yang memiliki zona bening terluas terhadap pertumbuhan 

jamur Trichophyton mentagrophytes.  

 Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok, terdapat kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Pada kelompok perlakuan terdiri dari P1 dan P2 dimana 

masing masing dari kelompok perlakuan yaitu ekstrak kulit kayu manis 

(cinnamomum burmannii) dengan konsentrasi 10% dan 20%.  

 Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yaitu data hasil pengukuran diameter zona bening pada jamur Tricophyton 

mentagrophytes yang di tumbuhkan pada biakan potato dextrose agar pada 

perlakuan untuk masing-masing konsentrasi kulit kayu manis 

 

3.3 Waktu Dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni sampai bulan Juli 2022. 

Untuk pembuatan ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dilakukan 

di Laboratorim Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Pengambilan sampel, Pengujian zat antifungi kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii), identifikasi jamur Tricophyton mentagrophytes 

dermatofita dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

3.4 Sampel penelitian 

 Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari jamur Tricophyton 

mentagrophytes yang sudah di tumbukan pada media agar di Laboratorium 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara.  

3.4.1 Kriteria Inklusi 

 Isolat jamur Trichophyton mentagrophytes yang berasal dari Departemen 

Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera Utara                                
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan perlakuan 

pada jamur dermatofita yaitu dengan mengukur diameter zona bening dari 

pertumbuhan jamur dermatofita dengan menggunakan jangka sorong. Data yang 

diambil yaitu data primer.
3 

3.6 Alat Dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian. 

 Cawan petri 

 Potato dextrose agar (PDA) 

 Timbangan analitik 

 Kertas cakram 

 Ose/lidi pengaduk 

 Inkubator 

 Pipet tetes mikro 

 Gelas ukur 

 Jangka sorong 

 Spiritus  

 Tabung reaksi  

 Autoklaf  

 Penjepit tabung reaksi 

 Scalpel 

 Pot sampel 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

 Ekstrak kulit kayu manis (cinnamomum burmannii) 

 Larutan etanol 96% 

 Larutan fisiologis (NaCL 0,9%) 

 Aquadest 

 Kerokan kulit dari pasien tinea korporis 

 DMSO 

 Alkohol 70%.
 3
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3.7 Cara Kerja 

3.7.1 Pengambilan Sampel 

 Pengambilan sampel dengan menggunakan jamur yang sudah 

dikembangbiakkan pada media agar di laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera Utara. 

3.7.2 Identifikasi Jamur Dermatofita 

 Teteskan 2-3 tetes larutan KOH 10% lalu ambil menggunakan ose biakan 

jamur dermatofita dan letakkan diatas objek glass setelah itu tutup dengan kaca 

penutup. Lalu diamkan hingga kering dan difiksasi diatas api bunsen atau tunggu 

kurang lebih 15 menit dan kemudian lihat dibawah mikroskop.
20

  

3.7.3 Pembiakan Jamur Dermatofita 

 Biakan jamur dermatofita diambil dengan menggunakan jarum ose steril 

kemudian disuspensikan ke dalam tabung yang berisi larutan NaCL 0,9% steril. 

Lalu dihomogen kan dengan cara divortex. Kemudian dibandingkan tingkat 

kekeruhan nya dengan larutan mc. Farland 0,5 yang setara dengan jumlah 

mikroorganisme 1,5 x 108 CFU/ml.
20 

3.7.4 Pembuatan Ekstrak Kulit Kayu Manis 

 Cuci kulit kayu manis sebanyak 1kg, kemudian keringkan pada udara 

terbuka tanpa terkena cahaya matahari langsung. Lalu kulit kayu manis diblender 

dan diayak agar mendapatkan serbuk kulit kayu manis. Serbuk kulit kayu manis 

direndam dengan 3 liter larutan etanol 96% selama 6 jam dan sesekali diaduk dan 

didiamkan selama 48 jam. Pisahkan maserat dengan arah sentrifugasi, filtrasi, atau 

dekantasi. Ulangi proses penyaringan dengan jenis pelarut yang sama dan jumlah 

volume pelarut sebanyak setengah kali jumlah volume pelarut pada pencairan 

pertama.
22 

 Kumpulkan maserat dan lakukan proses penguapan dengan penguap 

vakum atau penguap tekanan rendah hingga didapatkan ekstrak kental. Lalu 

dilakukan pemeriksaan karakteristik ekstrak seperti organoleptik, susut 
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pengeringan, dan rendemen. Metode yang digunakan untuk ekstrak kulit kayu 

manis yaitu metode maserasi.
22 

 Esktrak yang sudah diuji aktivitas jamurnya pada konsentrasi 10% dan 

20% akan dilarutkan dengan pelarut Dimethyl Sulfoxide (DMSO). DMSO 

merupakan suatu larutan yang dapat melarutkan hampir semua senyawa polar dan 

non polar. Pembuatan berbagai konsentrasi esktrak kulit kayu manis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
3 

 

 

Keterangan : 

V1    =  Volume larutan yang akan dicairkan (ml) 

M1   = konsentrasi ekstrak kulit kayu manis yang tersedia (%) 

V2    = volume larutan yang diinginkan (ml) 

M2  = konsentrasi ekstrak kulit kayu manis yang dibuat (%) 

 

Tabel 3.2 Volume ekstrak kulit kayu manis yang dibutuhkan pada penelitian 

M1 V2 M2 V1 V1 x 5 

100%                     

100%  

100 ml 

100 ml 

10% 

20% 

10 ml 

20 ml 

 

50 ml 

100 ml 

Total     150 ml 

 

Tabel 3.3 volume kontrol yang dibutuhkan  

Kelompok  Volume sekali uji  Total volume = v x 4 

Kontrol negatif 

(Aquadest) 

Kontrol positif 

(Flukonazole) 

1 ml 

 

1 ml 

4 ml 

 

4 ml 

V1M1=V2M2 
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3.7.5 Sterilisasi Alat 

 Alat-alat yang akan digunakan harus sterlis terlebih dahulu sebelum 

dipakai. Alat-alat seperti tabung reaksi, cawan petri dei semprotkan cairan alkohol 

70% dan dikeringkan dengan menggunakan kasa, mulut pada tabung reaksi 

ditutup dengan menggunakan kapas dan di bungkus dengan menggunakan kertas 

lalu di masukan oven yang bersuhu 160-170 °C selama 1-2 jam. Aquadest, NaCl, 

dan SDA di sterilkan dengan cara dimasukan di autoklaf dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. Pinset dan ose cukup dipijarkan dengan lampu spiritus.
20 

3.7.6 Metode Pembuatan Cakram Uji 

 Cakram dari disk kosong lalu disterilkan dengan cara dipanaskan di dalam 

oven yang bersuhu 170°C selama 15 menit. Kemudian rendam cakram ke dalam 

masing-masing bahan uji selama 1-2 menit dan cakram siap diuji.
21 

3.7.7 Uji Kepekaan Antijamur 

 Siapkan cawan petri dan lempeng agar yang mengandung jamur yang 

sudah di identifikasi. Kemudian siapkan cakram uji. Tiap cakram uji sebelumnya 

dipanaskan ke dalam oven dengan suhu 70°C selama 15 menit agar steril. 

Kemudian disk kosong yang steril dimasukan ke masing-masing konsentrasi 

ekstrak, kontrol negatif  (aquadest) dan kontrol positif (flukonazole) sebanyak 1 

ml selama 15 menit agar larutan terserap ke dalam cakram dengan baik. 

Kemudian persiapkan lempeng agar dalam cawan petri yang mengandung koloni 

yang sudah diidentifikasi sebagai jamur dermatofita. Koloni jamur dimasukkan ke 

dalam medim cair tabung reaksi dan didiamkan selama 1-2 jam pada suhu 37°C. 

Sambil didiamkan, sesuaikan juga kekeruhan jamur pada tabung reaksi dengan 

kekeruhan mc. Farland. Kemudian ambil lidi kapas steril dan dicelupkan ke 

dalam media cair yang berisi jamur. Lalu diusapkan ke dalam permukaan media 

PDA. Sebarkan secara merata pada permukaan agar lalu di diamkan 3-5 menit. 

Kemudian kertas cakram dari tiap-tiap kelompok bahan uji diletakkan pada 

permukaan agar dengan menggunakan pinset steril dan diletakan agar melekat 

dengan baik. Lalu di inkubasi dan selama 24 jam pada suhu 37°C. Kemudian zona 
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bening yang terbentuk akan diukur dengan menggunakan jangka sorong dan 

diintepretasikan kekuatan zona beningnya.
3 

Tabel 3.4 Klasifikasi Respon Hambatan Pertumbuhan Jamur 
3
  

No  Diameter zona bening Respon hambatan pertumbuhan jamur  

1 

2 

3 

4 

>20 mm 

11-20 mm 

6-10 mm 

<5 mm 

Sangat kuat  

Kuat 

Sedang  

Lemah  

 

 Pada uji kepekaan antijamur dilakukan pengulangan dengan menggunakan 

rumus t (r-1) ≥ 15, dimana t adalah perlakuan dan r adalah pengulangan. Adapun 

perhitungan pengulangan adalah sebagai berikut: 

t (r - 1) ≥ 15 

4 (r - 1) ≥ 15  

4r – 4 ≥ 15 

4r ≥ 15 + 4 

4r ≥ 19 

r  ≥ 19 : 4  

r = 4,75 = 5 

 Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah pengulangan yang akan 

dilakukan sebanyak 5 kali dengan 4 kelompok perlakuan, sehingga besar sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 sampel. 
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3.8 Alur Penelitian 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

 

Pengambilan sampel dan identifikasi jamur Trichophyton 

mentagrophytes di Laboratorium Mikrobiologi FK UMSU 

Difusi 

Diinkubasi selama 24 jam 

jamjamjam 

Ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi 

10% dan 20% 

Suspensi jamur dermatofita 

Uji Kepekaan terhadap jamur dermatofita 

Menilai daya hambat dengan 

mengukur zona bening di 

sekitar cakram 



24 
 

   Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.9 Pengolahan Dan Analisa Data 

3.9.1 Pengolahan Data 

 Berikut ini adalah langkah-langkah dalam pengolahan data: 

a. Pemeriksaan data (Editing) 

Pemeriksaan data dilakukan untuk memeriksa ketepatan dan kelengkapan 

data yang dikumpulkan, Apabila data belum lengkap ataupun ada 

kesalahan data. 

b. Pemeriksaan kode (Coding) 

Pemberian kode data dilakukan apabila data sudah terkumpul kemudian 

dikoreksi ketetapan dan kelengkapannya. Selanjutnya data diberikan kode 

olehpeneliti secara manualsebelum diolah oleh komputer. 

c. Memasukan data (Entry) 

Data yang telah dibersihkan kemudian dimasukan ke dalam program 

komputer. 

d. Pembersihan data (Cleaning) 

Pemeriksaan semua data yang telah dimasukkan ke dalam komputer guna 

menghindari terjadinya kesalahan dalam pemasukan data. 

e. Menyimpan data (Saving) 

Menyimpan data untuk siap dianalisis.
19 

3.9.2 Analisis Data 

 Dari data hasil penelitian menggunakan program statistik komputer SPSS. 

Jika data berdistribusi normal, homogen berupa variabel kategori numerik lebih 

dari dua kelompok tidak berpasangan maka data dianalisis dengan menggunakan 

uji One Way Analysis of Variant (ANOVA). Namun jika data tidak berdistribusi 

normal dan tidak homogen maka data dianalisis dengan uji nonparametrik yaitu 

uji Kruskal-Wallis.
19 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Penelitian ini telah dilakukan dan berlangsung mulai dari bulan Juni 

sampai dengan bulan Juli tahun 2022. Pada penelitian ini dilakukan dari proses 

pembuatan ekstrak kulit kayu manis sampai dengan melihat zona hambat dari 

jamur Trichophyton mentagrophytes. 

4.1 Hasil identifikasi jamur  

 

Gambar 4.1 Biakan jamur Trichophyton mentagrophytes 

            Pada pembiakkan dan identifikasi dari jamur Trichophyton 

mentagrophytes dilakukan di laboratorium Fakultas Farmasi Universitas Sumatera 

Utara. 

4.2 Hasil pengukuran daya hambat dan perbandingan daya hambat ekstrak 

kulit kayu manis dengan konsentrasi 10% dan 20% terhadap jamur 

Trichophyton mentagrophytes 

 Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat diperoleh zona bening (mm) dari 

ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang diukur dengan 

menggunakan jangka sorong. Didapatkan hasil dari diameter zona bening ektrak 

kulit kayu manis pada pertumbuhan jamur Trichophyton mentagrophytes sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil pengukuran daya hambat pada jamur Trichophyton 

mentagrophytes 

 Diameter daya hambat pertumbuhan jamur 

Trichophyton mentagrophytes (dalam satuan mm)  
 

Pengulangan Konsentrasi 

10% 

Konsentrasi 

20% 

Kontrol + 

(flukonazone) 

Kontrol - 

Pengulangan 1 

Pengulangan 2 

Pengulangan 3 

Pengulangan 4 

Pengulangan 5 

6 

8 

5 

7 

8 

12 

13 

12 

12 

14 

16 

18 

17 

15 

18 

0 

0 

0 

0 

0 

 

 

Gambar 4.2 Gambar cawan petri sampel 

 Pada tabel 4.1 dan gambar 4.2 didapati hasil bahwa adanya efek pada 

pemberian ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dengan 

konsentrasi 10% dan konsentrasi 20% terhadap jamur Trichophyton 

mentagrophytes. Pada konsentrasi 10% didapatkan pengulangan 1 sebesar 6 mm, 

pengulangan 2 sebesar 8 mm, pengulangan 3 sebesar 5 mm, pada pengulangan 4 
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sebesar 7 mm, dan pada pengulangan 5 sebesar 8 mm. Pada konsentrasi 20% 

didapatkan pengulangan 1 sebesar 12 mm, pengulangan 2 sebesar 13 mm, 

pengulangan 3 sebesar 12 mm, pengulangan 4 sebesar 12 mm, dan pengulangan 5 

sebesar 14 mm. Pada kontrol positif (flukonazoke) didapatkan pengulangan 1 

sebesar 16 mm, pengulangan 2 sebesar 18 mm, pengulangan 3 sebesar 17 mm, 

pengulangan 4 sebesar 15 mm, dan pengulangan 5 sebesar 18 mm. Sedangkan 

pada kontrol negatif tidak didapatkan adanya zona bening pada cawan petri. 

  Pada konsentrasi 10% didapatkan zona bening tertinggi pada pengulangan 

2 dan pengulangan 5 yaitu 8 mm. Pada konsentrasi 20% didapatkan zona bening 

tertinggi pada pengulangan 5 yaitu 14 mm. Pada kontrol positif didapatkan zona 

bening tertinggi pada pengulangan 2 dan pengulangan  5 yaitu 18 mm. Sedangkan 

pada kontrol negatif tidak didapatkan zona bening. 

4.3 Analisis data 

4.3.1 Uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji 

Homogenitas 

Tabel 4.2 Hasil analisis uji normalitas Shapiro-Wilk dan uji Homogenitas 

Kelompok  Uji normalitas 

Shapiro-Wilk  

Uji Homogenitas  

Ekstrak kulit kayu manis 10% 

Ekstrak kulit kayu manis 20% 

Kontrol positif (flukonazole) 

0,421 

0,046 

0,421 

0,135 

 

Pada hasil analisis dapat diperoleh jika nilai normalitas dikatakan 

berdistribusi normal maka lebih besar dari 0,05. Pada ekstrak kulit kayu manis 

dengan konsentrasi 10% didapatkan data berdistribusi normal, dengan nilai p = 

0,421 > 0,05. Pada ekstrak kulit kayu manis dengan konsentrasi 20% didapatkan 

data berdistribusi tidak normal, dengan nilai p = 0,046 < 0,05. Dan pada kontrol 

positif (flukonazole didapatkan data berdistribusi normal, dengan nilai p = 0,421 > 

0,05. Sedangkan pada uji homogenitas didapatkan berdistribusi homogen, dengan 

nilai p = 0,135 > 0,05. 
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 Dilihat dari tabel 4.2 didapatkan hasil dari salah satu data yang tidak 

berdistribusi normal yaitu pada kelompok ekstrak kulit kayu manis 20% dengan 

nilai p = 0,046< 0,05. Syarat untuk melakukan uji one way ANOVA adalah data 

yang terdapat pada uji normalitas bersifat normal semua. Pada data di tabel 4.2 

tidak terpenuhi syarat dari uji one way ANOVA, maka uji one way ANOVA tidak 

bisa digunakan. Maka pengujian akan dilanjutkan dengan menggunakan uji non 

parametrik yaitu dengan uji Kruskal-wallis. 

Tabel 4.3 hasil analisis uji Kruskal-wallis 

konsentrasi N Mean ranks Nilai p 

10% 

20% 

Flukonazole 

5 

5 

5 

8,00 

13,00 

18,00 

 

0,000 

 

 Pada hasil analisis dari uji Kruskal-wallis didapatkan nilai p sebesar 0,000. 

Dimana pada uji Kruskal-wallis terdapat dua ketentuan yaitu HO dan Ha. Dimana 

HO yaitu tidak ada perbedaan  dan Ha yaitu adanya perbedaan. Jika nilai p > 0,05 

maka dikatakan tidak adanya perbedaan sedangkan jika nilai p < 0,05 maka 

dikatakan adanya perbedaan. Pada tabel 4.3 didapatkan nilai p 0,000 < 0, 05. 

Maka dapat dikatakan terdapat perbedaan atau HO ditolak dan Ha diterima. 

Artinya adalah terdapat perbedaan pada konsentrasi dari ekstrak kulit kayu manis 

dan kontrol positif. 

4.3.2 Rata – rata zona bening  

Tabel 4.4 nilai rata – rata zona bening 

Kelompok   N Rata – rata 

 

Ekstrak kulit kayu manis 10% 

Ekstrak kulit kayu manis 20% 

Kontrol positif (flukonazole) 

5 

5 

5 

6,80 

12,60 

16,80 
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Gambar 4.3 Grafik rata – rata data semua kelompok 

 Pada tabel 4.4 dan gambar 4.3 didapati nilai rata-rata diameter zona bening 

untuk konsentrasi 10% adalah 6,8 mm. Diketahui nilai rata-rata diameter zona 

bening untuk konsentrasi 20% adalah 12,6 mm. Dan Diketahui nilai rata-rata 

diameter zona bening untuk kontrol positif adalah 16,8 mm. 

4.4 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitas daya hambat ekstrak kulit 

kayu manis terhadap aktivitas jamur Trichophyton mentagrophytes dengan 

konsentrasi 10% dan 20% yang menggunakan pelarut etanol 96% pada proses 

estraksi kulit kayu manis. Pada tahapan ekstraksi dilakukan dengan metode 

maserasi selama 4 hari untuk 300 gram serbuk simplisia kulit kayu manis 

menghasilkan ekstrak pekat 100 ml.  

Pada penelitian ini jamur Trichophyton mentagrophytes yang sudah di 

biakan akan diambil dan disuspensi kan. Proses suspensi dengan menggunakan 5 

suspensi biakkan cair jamur Trichophyton mentagrophytes sesuai dengan standart 

larutan Mac Farland. Kemudian, selanjutnya masing-masing suspensi bakteri 

dituangkan pada seluruh permukaan media potato dextrose Agar dan akan diberi 

perlakuan dengan meletakkan cakram disk yang telah dicelupkan ke dalam larutan 
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sampel selama 15 menit pada setiap kelompok konsentrasi. Kemudian dilakukan 

inkubasi pada inkubator selama 24 jam pada suhu 37°C lalu amati hasil 

meggunakan jangka sorong. 

 

Dari hasil penelitian uji daya hambat ekstrak kulit kayu manis dengan 

konsentrasi 10% dan 20% terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes. Diperoleh dari hasil yang terlihat perbedaan nilai yang diperoleh 

dengan masing-masing konsentrasi 10% dan 20% yang dilihat dari zona bening 

yang terbentuk. Pada kontrol positif didapatkan hasil reaksi yang signifikan 

sedangkan pada kontrol negatif tidak didapatkan reaksi apapun. 

Pada penelitian lainnya yang juga menggunakan ekstrak etanol daun kayu 

manis sebagai antifungi Candida albicans. Dalam penelitiannya didapatkan hasil 

bahwa ekstrak etanol kayu manis terbukti dapat menghambat pertumbuhan 

Candida albicans. Dan pada penelitian yang lainnya pula didapatkan hasil ekstrak 

daun kayu manis terbukti dapat menghambat pertumbuhan jamur Microsporum 

sp.
3 

Kulit kayu manis mengandung minyak atsiri eugenol, sinamaldehid, 

safrole, kalsium oksalat, terpenoid, tannin, flavonoid, steroid, saponin. Hal ini 

yang mengakibatkan dinding  sel  jamur tidak terbentuk dengan baik sehingga 

terjadi kebocoran sel dan menyebabkan jamur mati.Tannin juga dapat berperan 

sebagai anti jamur dengan menghambat sintesis kitin yang digunakan untuk 

pembentukan dinding sel  pada  jamur  dan  merusak  membran  sel sehingga  

pertumbuhan jamur terhambat. Alkaloid berperan sebagai antijamur dengan 

mengganggu penyusunan peptidoglikan pada sel jamur sehingga lapisan dinding 

sel tidak  terbentuk  secara  utuh dan sel jamur tidak dapat melakukan aktivitas 

hidup, dan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan atau bahkan menyebabkan 

kematian jamur. Sinnamaldehid merupakan senyawa  utama yang ada pada 

minyak kulit batang kayu manis. Sinnamaldehid memiliki berbagai aktivitas, 

salah satunya sebagai antijamur. Mekanisme sinnamaldehid terhadap jamur yaitu 

menghambat pembentukan dinding sel, mengganggu fungsi membran dan 

menghambat  biosintesis enzim pada jamur.
26  
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Pada penelitian lainnya juga menuliskan bahwa produk-produk tanaman 

yang mengandung alkaloid, flavonoid, tannin, dan fenolik merupakan agen 

antimikroba. Alkaloid dapat menghambat pertumbuhan mikroba karena 

kemampuannya dalam menginterkalasi dinding sel dan DNA. Flavonoid memiliki 

aktivitas antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein 

ekstraseluler  yang  mengganggu  integritas membran sel bakteri.
25

  

Tanin memiliki aktivitas antibakteri berdasarkan kemampuannya dalam 

merusak membran sel. Fenolik memiliki gugus fungsi hidroksil yang nantinya 

akan membentuk  kompleks dengan sel bakteri sehingga permeabilitas membrane 

sel bakteri menjadi terganggu.   Dengan adanya kandungan senyawa antibakteri 

pada tumbuhan kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) menyebabkan 

tumbuhan ini mampu menghambat bakteri Streptococcus mutans.
25

  

Dari semua pembahasan yang telah di jelaskan, dapat simpulkan bahwa 

ekstrak kulit kayu manis memiliki efektivitas dalam menghambat pertumbuhan 

bukan hanya pada jamur, melainkan juga bakteri.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil pembahasan maka dapat diambil suatu kesimpulan yaitu: 

1.  Ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomun burmannii) dengan konsentrasi 10% 

dan 20% memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan jamur 

Trichophyton mentagrophytes. 

2.  Ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomun burmannii) konsentrasi 20% lebih 

efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes. (zona bening paling tinggi) dibandingkan ekstrak kulit manis 

(Cinnamomun burmannii)  dengan konsentrasi 10%. 

5.2 Saran  

 Setelah dilakukan penelitian tentang uji daya hambat ekstrak kulit kayu 

manis (Cinnamomum burmannii) terhadap pertumbuhan jamur dermatofita secara 

in vitro, maka penelitian memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Penelitian perlu dilanjutkan dengan membandingkan daya hambat ekstrak 

kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) pada jamur dermatofita lainnya. 

2.  Penelitian perlu dilanjutkan dengan membandingkan daya hambat ekstrak 

kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) dalam berbagai konsentrasi. 
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Proses penyaringan ekstrak kulit kayu manis 

 

Proses penguapan ekstrak kulit kayu manis dengan rotary evaporator 
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Ekstrak kulit kayu manis yang sudah dibuat konsentrasi 10% dan 20% 

 

Proses pembuatan suspensi Trichophyton mentagrophytes sesuai dengan standart mac 

farland 
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Tahap Perlakuan pada Media potato dextrose agar 

 

Diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C pada tabung Autoklaf 
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Hasil Pengamatan Diameter Zona Hambat Pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes dengan 5 perlakuan pada masing-masing konsentrasi 10% dan 20% 

 

Hasil Pengamatan Diameter Zona Hambat Pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes dengan 5 perlakuan pada masing-masing konsentrasi flukonazole 
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Lampiran 4 hasil uji spss 

Uji normalitas dan uji homogenitas 

Tests of Normality
c
 

 

konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

jumlah 10% ,221 5 ,200
*
 ,902 5 ,421 

20% ,349 5 ,046 ,771 5 ,046 

flukonazole ,221 5 ,200
*
 ,902 5 ,421 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Case Processing Summary 

 

konsentrasi 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

jumlah 10% 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

20% 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

flukonazole 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

aquadest 5 100,0% 0 0,0% 5 100,0% 

 

Descriptives 

 
konsentrasi Statistic Std. Error 

jumlah 10% Mean 6,80 ,583 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5,18  

Upper Bound 8,42  

5% Trimmed Mean 6,83  

Median 7,00  

Variance 1,700  

Std. Deviation 1,304  

Minimum 5  

Maximum 8  

Range 3  

Interquartile Range 3  

Skewness -,541 ,913 

Kurtosis -1,488 2,000 

20% Mean 12,60 ,400 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11,49  

Upper Bound 13,71  
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5% Trimmed Mean 12,56  

Median 12,00  

Variance ,800  

Std. Deviation ,894  

Minimum 12  

Maximum 14  

Range 2  

Interquartile Range 2  

Skewness 1,258 ,913 

Kurtosis ,313 2,000 

flukonazole Mean 16,80 ,583 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 15,18  

Upper Bound 18,42  

5% Trimmed Mean 16,83  

Median 17,00  

Variance 1,700  

Std. Deviation 1,304  

Minimum 15  

Maximum 18  

Range 3  

Interquartile Range 3  

Skewness -,541 ,913 

Kurtosis -1,488 2,000 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,730 3 15 ,135 

 

Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 
konsentrasi N Mean Rank 

jumlah 10% 5 8,00 

20% 5 13,00 

flukonazole 5 18,00 

aquadest 5 3,00 

Total 20  
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Test Statistics
a
 

 jumlah 

Chi-Square 18,213 

df 3 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 
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Lampiran 6 Artikel Penelitian 

 

UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK KULIT KAYU MANIS TERHADAP 

PERTUMBUHAN JAMUR Trichophyton mentagrophytes SECARA IN VITRO 

Reza Firmansyah
1
, Febrina Dewi Pratiwi Lingga

2
 

1
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

2
Departemen Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 

 

Penulis Korespondensi: Febrina Dewi Pratiwi Lingga,
, 
Departemen Mikrobiologi, Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: febrinadewi@umsu.ac.id  

 

ABSTRACT 

Introduction : Trichophyton mentagrophytes is a type of fungal species that most often 

causes dermatophyte infections that can cause skin infections. The fungus Trichophyton 

mentagrophytes often causes skin infections such as tinea. Cinnamon (Cinnamomum 

burmanni) can be grown in several areas in Indonesia. Cinnamon bark contains chemical 

compounds, namely flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins. Objective : To determine 

the inhibitory power of cinnamon bark extract (Cinnamomum burmannii) in inhibiting the 

growth of the fungus Trichophyton mentagrophytes. Methodology : This study was 

experimental, post test only, consisting of 4 groups: two intervention groups (10% and 20% 

cinnamon bark extract), positive control (Flucanozole), negative control (aquadest). Five 

samples have been identified as Tricophyton mentagrophytes. In this test, potato dextrose 

agar was used and the growth inhibitory effect was determined by measuring the apparent 

clear zone. Results : The results showed that cinnamon bark extract (Cinnamomum 

burmannii) with concentrations of 10% and 20% could inhibit the growth of the fungus 

Trichophyton mentagrophytes. Conclusion : Cinnamon bark extract (Cinnamomun 

burmannii) with a concentration of 10% and 20% has the ability as an antifungal against the 

growth of the fungus Trichophyton mentagrophytes. Cinnamon bark extract (Cinnamomun 

burmannii) with a concentration of 20% was more effective in inhibiting the growth of the 

fungus Trichophyton mentagrophytes (the highest clear zone) than cinnamon bark extract 

with a concentration of 10%. 

 

Key words : Trichophyton mentagrophytes fungus, 10% and 20% cinnamon bark extract 
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PENDAHULUAN  

 Masalah pada penyakit kulit sering 

sekali terjadi pada masyarakat yang tinggal 

di iklim panas, lembap, dan tinggal di 

daerah kebersihan yang kurang baik, 

terkhusus di Indonesia masih banyak 

masyarakat yang mengabaikan penyakit 

yang terdapat di kulit. Terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya penyakit kulit seperti infeksi 

virus, infeksi bakteri, infeksi jamur, dan 

kurangnya kepedulian masyarakat akan 

kebersihan diri maupun lingkungan.
1 

 Kurangnya kesadaran akan 

kebersihan diri maupun kebersihan 

lingkungan pada masyarakat dapat 

menyebabkan beberapa penyakit kulit 

seperti dermatofitosis yang disebabkan 

infeksi pada jamur dermatofita. 

Dermatofitosis adalah suatu penyakit yang 

terdapat di beberapa jaringan seperti 

stratum korneum pada epidermis, rambut 

dan kuku. Dermatofitosis disebabkan oleh 

jamur dermatofita. Dermatofita terbagi 

atas beberapa genus seperti Microsporum, 

Trichophyton, dan Epidemophyton.
2 

 Prevalensi penyakit dermatofitosis 

di Asia mencapai 35,6%. Di Indonesia 

sendiri prevalensinya mengalami 

peningkatan sebanyak 65%. Dari 

keseluruhan insiden tersebut berhubungan 

dengan pekerjaan dan masalah personal 

hygiene yang buruk. Dari berbagai insiden 

penyakit infeksi dermatofitosis, tinea 

korporis merupakan kasus yang terbanyak 

dan terdapat beberapa penyakit jamur 

lainnya seperti tinea kruris, tinea pedis, 

dan onikomikosis.
3,4

  

 Spesies jamur Trichophyton 

mentagrophytes merupakan suatu jenis 

spesies jamur yang paling sering 

menyebabkan infeksi dermatofita yang 

dapat menyebabkan infeksi pada kulit. 

Jamur Trichophyton mentagrophytes 

sering menyebabkan infeksi pada kulit 

seperti tinea. Terdapat beberapa penyebab 

dari terjadinya infeksi jamur Trichophyton 

mentagrophytes seperti penggunaan 

pakaian yang terlalu ketat, personal 

hygiene yang buruk, kondisi tempat 

tinggal yang padat sehingga dapat 

mengakibatkan kontak langsung dari kulit 

ke kulit, status sosial ekonomi, dan kontak 

erat dengan hewan.
4 

 Di Indonesia terdapat sumber daya 

alam yang melimpah. Hampir semua 

tumbuhan yang ada di Indonesia memiliki 

manfaat sebagai obat alami. Salah satu 

tumbuhan yang dapat dijadikan obat alami 

yaitu tanaman kayu manis (Cinnamomum 

burmanni). Tanaman kayu manis dapat 

tumbuh di beberapa daerah di Indonesia 

seperti Sumatera, Jawa, Maluku, Nusa 

tenggara dan Papua. Tanaman kayu manis 

biasa digunakan oleh masyarakat indonesia 

sebagai bahan masakan atau rempah-

rempah. Selain untuk bahan masakan, 

kayu manis juga sering digunakan untuk 

makanan, minuman, dan sebagai kosmetik. 

Kayu manis mengandung beberapa zat 

seperti eugenol, safrole, cinnamaldehyde, 

kalsium oksalat, dan mengandung minyak 

atsiri. Tanaman kayu manis dapat 

digunakan pada bagian daun, batang, dan 

minyak atsiri yang didapat pada bagian 

kulit, daun, dan akar tanaman kayu manis.
3 

  Manfaat dari kulit kayu manis 

memiliki kandungan senyawa kimia yaitu 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin. 

Hasil penelitian lain, dapat menyimpulkan 

bahwa ekstrak kayu manis memiliki 

pengaruh dalam menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans. 

Menurut penelitian lainnya  pula 

didapatkan bahwa kulit kayu manis 

memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Dan menurut penelitian dari Safratilofa, 

ekstrak daun kayu manis mulai dari 

konsentrasi 0,5% dapat menghambat 

pertumbuhan Aeromonas hydrophila.
3,5

  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang akan 

digunakan yaitu eksperimental karena pada 

penelitian ini dilakukan perlakuan, yaitu 

pemberian ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dengan 

konsentrasi 10% dan 20% dengan alasan 
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konsentrasi manakah yang memiliki zona 

bening terluas terhadap pertumbuhan 

jamur Trichophyton mentagrophytes.  

 Penelitian ini terdiri dari 4 

kelompok, terdapat kelompok kontrol dan 

kelompok perlakuan. Pada kelompok 

perlakuan terdiri dari P1 dan P2 dimana 

masing masing dari kelompok perlakuan 

yaitu ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dengan 

konsentrasi 10% dan 20%.  

 Jenis data yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer 

yaitu data hasil pengukuran diameter zona 

bening pada jamur Tricophyton 

mentagrophytes yang di tumbuhkan pada 

biakan Potato dextrose agar pada 

perlakuan untuk masing-masing 

konsentrasi kulit kayu manis. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini berasal dari 

jamur Tricophyton mentagrophytes yang 

sudah di tumbukan pada media agar di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera Utara. 

Jumlah pengulangan yang dilakukan 

sebanyak 5 kali dengan 4 kelompok 

perlakuan, sehingga besar sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak  

20 sampel. 

Kriteria Inklusi 

 Isolat jamur Trichophyton 

mentagrophytes yang berasal dari 

Departemen Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera 

Utara.                                

 Cuci kulit kayu manis sebanyak 

1kg, kemudian keringkan pada udara 

terbuka tanpa terkena cahaya matahari 

langsung. Lalu kulit kayu manis diblender 

dan diayak agar mendapatkan serbuk kulit 

kayu manis. Serbuk kulit kayu manis 

direndam dengan 3 liter larutan etanol 96% 

selama 6 jam dan sesekali diaduk dan 

didiamkan selama 48 jam. Pisahkan 

maserat dengan arah sentrifugasi, filtrasi, 

atau dekantasi. Ulangi proses penyaringan 

dengan jenis pelarut yang sama dan jumlah 

volume pelarut sebanyak setengah kali 

jumlah volume pelarut pada pencairan 

pertama.
22 

 Kumpulkan maserat dan lakukan 

proses penguapan dengan penguap vakum 

atau penguap tekanan rendah hingga 

didapatkan ekstrak kental. Lalu dilakukan 

pemeriksaan karakteristik ekstrak seperti 

organoleptik, susut perngeringan, dan 

rendemen. Metode yang digunakan untuk 

ekstrak kulit kayu manis yaitu metode 

maserasi.
22 

Esktrak yang sudah diuji aktivitas 

jamurnya pada konsentrasi 10% dan 20% 

akan dilarutkan dengan pelarut Dimethyl 

Sulfoxide (DMSO). DMSO merupakan 

suatu larutan yang dapat melarutkan 

hampir semua senyawa polar dan non 

polar. Pembuatan berbagai konsentrasi 

esktrak kulit kayu manis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
3 

 

 

Keterangan : 

V1    =  Volume larutan yang akan 

dicairkan (ml) 

M1   = konsentrasi ekstrak kulit kayu 

manis yang tersedia (%) 

V2    = volume larutan yang diinginkan 

(ml) 

M2  = konsentrasi ekstrak kulit kayu manis 

yang dibuat (%) 

Tabel 3.2 Volume ekstrak kulit kayu manis 

yang dibutuhkan pada penelitian 

M1 V2 M2 V1 V1 x 5 

100%                     

100%  

100 ml 

100 ml 

10% 

20% 

10 ml 

20 ml 

 

50 ml 

100 ml 

Total     150 ml 

 

Tabel 3.3 volume kontrol yang dibutuhkan  

Kelompok  Volume sekali 

uji  

Total volume 

= v x 4 

Kontrol negatif 

(Aquadest) 

Kontrol positif 

(Flukonazole) 

1 ml 

 

1 ml 

4 ml 

 

4 ml 

V1M1=V2M2 
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 Biakan jamur dermatofita diambil 

dengan menggunakan jarum ose steril 

kemudian disuspensikan ke dalam tabung 

yang berisi larutan NaCL 0,9% steril. Lalu 

dihomogen kan dengan cara divortex. 

Kemudian dibandingkan tingkat kekeruhan 

nya dengan larutan mc. Farland 0,5 yang 

setara dengan jumlah mikroorganisme 1,5 

x 108 CFU/ml.
20 

Analisis Data 

 Dari data hasil penelitian 

menggunakan program statistik komputer 

SPSS. Jika data berdistribusi normal, 

homogen berupa variabel kategori numerik 

lebih dari dua kelompok tidak berpasangan 

maka data dianalisis dengan menggunakan 

uji One Way Analysis of Variant 

(ANOVA). Namun jika data tidak 

berdistribusi normal dan tidak homogen 

maka data dianalisis dengan uji 

nonparametrik yaitu uji Kruskal-Wallis.
19 

Hasil Penelitian 

 Penelitian ini telah dilakukan dan 

berlangsung mulai dari bulan Juni sampai 

dengan bulan Juli tahun 2022. Pada 

penelitian ini dilakukan dari proses 

pembuatan ekstrak kulit kayu manis 

sampai dengan melihat zona hambat dari 

jamur Trichophyton mentagrophytes. 

     

  

 

 

 

Gambar 4.1 Biakan jamur Trichophyton 

mentagrophytes 

 Berdasarkan hasil dari penelitian, 

dapat diperoleh zona bening (mm) dari 

ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) yang diukur dengan 

menggunakan jangka sorong. Didapatkan 

hasil dari diameter zona bening ektrak 

kulit kayu manis pada pertumbuhan jamur 

Trichophyton mentagrophytes sebagai 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil pengukuran daya hambat 

pada jamur Trichophyton mentagrophytes 

 Diameter daya hambat pertumbuhan 

jamur Trichophyton mentagrophytes 

(dalam satuan mm)  
 

Pengulan

gan 

Konsentra

si 10% 

Konsentr

asi 20% 

Kontrol + 

(flukonazo

ne) 

Kontr

ol - 

Pengulan

gan 1 

Pengulan

gan 2 

Pengulan

gan 3 

Pengulan

gan 4 

Pengulan

gan 5 

6 

 

8 
 

5 

 
7 

 

8 

12 

 

13 
 

12 

 
12 

 

14 

16 

 

18 
 

17 

 
15 

 

18 

0 

 

0 
 

0 

 
0 

 

0 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Gambar cawan petri sampel 

 Pada tabel 4.1 dan gambar 4.2 

didapati hasil bahwa adanya efek pada 

pemberian ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dengan 

konsentrasi 10% dan konsentrasi 20% 

terhadap jamur Trichophyton 

mentagrophytes. Pada konsentrasi 10% 

didapatkan pengulangan 1 sebesar 6 mm, 

pengulangan 2 sebesar 8 mm, pengulangan 

3 sebesar 5 mm, pada pengulangan 4 

sebesar 7 mm, dan pada pengulangan 5 

sebesar 8 mm. Pada konsentrasi 20% 

didapatkan pengulangan 1 sebesar 12 mm, 

pengulangan 2 sebesar 13 mm, 

pengulangan 3 sebesar 12 mm, 

pengulangan 4 sebesar 12 mm, dan 

pengulangan 5 sebesar 14 mm. Pada 

kontrol positif (flukonazoke) didapatkan 

pengulangan 1 sebesar 16 mm, 

pengulangan 2 sebesar 18 mm, 

pengulangan 3 sebesar 17 mm, 

pengulangan 4 sebesar 15 mm, dan 

pengulangan 5 sebesar 18 mm. Sedangkan 
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pada kontrol negatif tidak didapatkan 

adanya zona bening pada cawan petri. 

  Pada konsentrasi 10% didapatkan 

zona bening tertinggi pada pengulangan 2 

dan pengulangan 5 yaitu 8 mm. Pada 

konsentrasi 20% didapatkan zona bening 

tertinggi pada pengulangan 5 yaitu 14 mm. 

Pada kontrol positif didapatkan zona 

bening tertinggi pada pengulangan 2 dan 

pengulangan  5 yaitu 18 mm. Sedangkan 

pada kontrol negatif tidak didapatkan zona 

bening. 

Tabel 4.2 Hasil analisis uji normalitas 

Shapiro-Wilk dan uji Homogenitas 

Kelompok  Uji normalitas 

Shapiro-Wilk  

Uji 

Homogenitas  

Ekstrak kulit kayu 

manis 10% 

Ekstrak kulit kayu 

manis 20% 

Kontrol positif 

(flukonazole) 

0,421 

 

0,046 

 

0,421 

0,135 

 

 Pada hasil analisis dapat diperoleh 

jika nilai normalitas dikatakan 

berdistribusi normal maka lebih besar dari 

0,05. Pada ekstrak kulit kayu manis 

dengan konsentrasi 10% didapatkan data 

berdistribusi normal, dengan nilai p = 

0,421 > 0,05. Pada ekstrak kulit kayu 

manis dengan konsentrasi 20% didapatkan 

data berdistribusi tidak normal, dengan 

nilai p = 0,046 < 0,05. Dan pada kontrol 

positif (flukonazole didapatkan data 

berdistribusi normal, dengan nilai p = 

0,421 > 0,05. Sedangkan pada uji 

homogenitas didapatkan berdistribusi 

homogen, dengan nilai p = 0,135 > 0,05. 

 Dilihat dari tabel 4.2 didapatkan 

hasil dari salah satu data yang tidak 

berdistribusi normal yaitu pada kelompok 

ekstrak kulit kayu manis 20% dengan nilai 

p = 0,046< 0,05. Syarat untuk melakukan 

uji one way ANOVA adalah data yang 

terdapat pada uji normalitas bersifat 

normal semua. Pada data di tabel 4.2 tidak 

terpenuhi syarat dari uji one way ANOVA, 

maka uji one way ANOVA tidak bisa 

digunakan. Maka pengujian akan 

dilanjutkan dengan menggunakan uji non 

parametrik yaitu dengan uji Kruskal-

wallis. 

Tabel 4.3 hasil analisis uji Kruskal-wallis 

konsentrasi N Mean 

ranks 

Nilai p 

10% 

20% 

Flukonazole 

5 

5 

5 

8,00 

13,00 

18,00 

 

0,000 

 

 Pada hasil analisis dari uji Kruskal-

wallis didapatkan nilai p sebesar 0,000. 

Dimana pada uji Kruskal-wallis terdapat 

dua ketentuan yaitu HO dan Ha. Dimana 

HO yaitu tidak ada perbedaan  dan Ha 

yaitu adanya perbedaan. Jika nilai p > 0,05 

maka dikatakan tidak adanya perbedaan 

sedangkan jika nilai p < 0,05 maka 

dikatakan adanya perbedaan. Pada tabel 

4.3 didapatkan nilai p 0,000 < 0, 05. Maka 

dapat dikatakan terdapat perbedaan atau 

HO ditolak dan Ha diterima. Artinya 

adalah terdapat perbedaan pada 

konsentrasi dari ekstrak kulit kayu manis 

dan kontrol positif. 

Tabel 4.4 nilai rata – rata zona bening 

Kelompok   N  Rata – rata 

 

Ekstrak kulit kayu manis 

10% 

Ekstrak kulit kayu manis 

20% 

Kontrol positif 

(flukonazole) 

5 

 

5 
 

5 

6,80 

 

12,60 
 

16,80 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik rata – rata data semua 

kelompok 

 Pada tabel 4.4 dan gambar 4.3 

didapati nilai rata-rata diameter zona 

bening untuk konsentrasi 10% adalah 6,8 

mm. Diketahui nilai rata-rata diameter 

zona bening untuk konsentrasi 20% adalah 
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12,6 mm. Dan Diketahui nilai rata-rata 

diameter zona bening untuk kontrol positif 

adalah 16,8 mm. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk 

melihat aktivitas daya hambat ekstrak kulit 

kayu manis terhadap aktivitas jamur 

Trichophyton mentagrophytes dengan 

konsentrasi 10% dan 20% yang 

menggunakan pelarut etanol 96% pada 

proses estraksi kulit kayu manis. Pada 

tahapan ekstraksi dilakukan dengan 

metode maserasi selama 4 hari untuk 300 

gram serbuk simplisia kulit kayu manis 

menghasilkan ekstrak pekat 100 ml.  

Pada penelitian ini jamur 

Trichophyton mentagrophytes yang sudah 

di biakan akan diambil dan disuspensi kan. 

Proses suspensi dengan menggunakan 5 

suspensi biakkan cair jamur Trichophyton 

mentagrophytes sesuai dengan standart 

larutan Mac Farland. Kemudian, 

selanjutnya masing-masing suspensi 

bakteri dituangkan pada seluruh 

permukaan media potato dextrose Agar 

dan akan diberi perlakuan dengan 

meletakkan cakram disk yang telah 

dicelupkan ke dalam larutan sampel 

selama 15 menit pada setiap kelompok 

konsentrasi. Kemudian dilakukan inkubasi 

pada inkubator selama 24 jam pada suhu 

37°C lalu amati hasil meggunakan jangka 

sorong. 

Dari hasil penelitian uji daya 

hambat ekstrak kulit kayu manis dengan 

konsentrasi 10% dan 20% terhadap 

pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes. Diperoleh dari hasil yang 

terlihat perbedaan nilai yang diperoleh 

dengan masing-masing konsentrasi 10% 

dan 20% yang dilihat dari zona bening 

yang terbentuk. Pada kontrol positif 

didapatkan hasil reaksi yang signifikan 

sedangkan pada kontrol negatif tidak 

didapatkan reaksi apapun. 

Pada penelitian lainnya yang juga 

menggunakan ekstrak etanol daun kayu 

manis sebagai antifungi Candida albicans. 

Dalam penelitiannya didapatkan hasil 

bahwa ekstrak etanol kayu manis terbukti 

dapat menghambat pertumbuhan Candida 

albicans. Dan pada penelitian yang lainnya 

pula didapatkan hasil ekstrak daun kayu 

manis terbukti dapat menghambat 

pertumbuhan jamur Microsporum sp.
3 

Kulit kayu manis mengandung 

minyak atsiri eugenol, sinamaldehid, 

safrole, kalsium oksalat, terpenoid, tannin, 

flavonoid, steroid, saponin. Hal ini yang 

mengakibatkan dinding  sel  jamur tidak 

terbentuk dengan baik sehingga terjadi 

kebocoran sel dan menyebabkan jamur 

mati.Tannin juga dapat berperan sebagai 

anti jamur dengan menghambat sintesis 

kitin yang digunakan untuk pembentukan 

dinding sel  pada  jamur  dan  merusak  

membran  sel sehingga  pertumbuhan 

jamur terhambat. Alkaloid berperan 

sebagai antijamur dengan mengganggu 

penyusunan peptidoglikan pada sel jamur 

sehingga lapisan dinding sel tidak  

terbentuk  secara  utuh dan sel jamur tidak 

dapat melakukan aktivitas hidup, serta 

dapat menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan atau bahkan menyebabkan 

kematian pada jamur. Sinnamaldehid 

merupakan senyawa  utama yang ada pada 

minyak kulit batang kayu manis. 

Sinnamaldehid memiliki berbagai 

aktivitas, salah satunya sebagai antijamur. 

Mekanisme sinnamaldehid terhadap jamur 

yaitu menghambat pembentukan dinding 

sel, mengganggu fungsi membran dan 

menghambat  biosintesis enzim pada 

jamur.
26  

Pada penelitian lainnya juga 

menuliskan bahwa produk-produk 

tanaman yang mengandung alkaloid, 

flavonoid, tannin, dan fenolik merupakan 

agen antimikroba. Alkaloid dapat 

menghambat pertumbuhan mikroba karena 

kemampuannya dalam menginterkalasi 

dinding sel dan DNA. Flavonoid memiliki 

aktivitas antibakteri dengan cara 

membentuk senyawa kompleks terhadap 

protein ekstraseluler  yang  mengganggu  

integritas membran sel bakteri.
25

  

Tanin memiliki aktivitas antibakteri 

berdasarkan kemampuannya dalam 
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merusak membran sel. Fenolik memiliki 

gugus fungsi hidroksil yang nantinya akan 

membentuk  kompleks dengan sel bakteri 

sehingga permeabilitas membrane sel 

bakteri menjadi terganggu.   Dengan 

adanya kandungan senyawa antibakteri 

pada tumbuhan kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) menyebabkan 

tumbuhan ini mampu menghambat bakteri 

Streptococcus mutans.
25

 

KESIMPULAN 

1.  Ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomun burmannii) dengan 

konsentrasi 10% dan 20% memiliki 

kemampuan menghambat 

pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes. 

2.  Ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomun burmannii) konsentrasi 

20% lebih efektif dalam menghambat 

pertumbuhan jamur Trichophyton 

mentagrophytes. (zona bening paling 

tinggi) dibandingkan ekstrak kulit 

manis (Cinnamomun burmannii)  

dengan konsentrasi 10%. 

 

SARAN 

 Setelah dilakukan penelitian 

tentang uji daya hambat ekstrak kulit kayu 

manis (Cinnamomum burmannii) terhadap 

pertumbuhan jamur dermatofita secara in 

vitro, maka penelitian memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Penelitian perlu dilanjutkan dengan 

membandingkan daya hambat ekstrak 

kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) pada jamur dermatofita 

lainnya. 

2.  Penelitian perlu dilanjutkan dengan 

membandingkan daya hambat ekstrak 

kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dalam berbagai 

konsentrasi. 
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